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ABSTRAK 

PENGARUH BIAYA LINGKUNGAN, PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN, 

AUDIT LINGKUNGAN TERHADAP KINERJA LAPORAN KEUANGAN 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dan Kimia Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2022) 

Oleh : 

Salsabila Evelyna Ardi Yanti 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh biaya 

lingkungan, pengungkapan lingkungan, audit lingkungan terhadap kinerja laporan 

keuangan. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi pada tahun 2020-2022. Penelitian ini 

dirancang sebagai studi deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan data 

sekunder sebagai jenis dan sumber data. Teknik purposive sampling digunakan untuk 

memilih 15 perusahaan selama tiga tahun berturut-turut, menghasilkan total 45 

observasi. Metode analisis penelitian terdiri dari uji statistik deskriptif, uji normalitas, 

analisis regresi berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi (R
2
) dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

biaya lingkungan dan pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja laporan keuangan. Sementara itu, audit lingkungan tidak memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja laporan keuangan. 

Kata kunci: Biaya Lingkungan, Pengungkapan Lingkungan, Audit Lingkungan, 

Kinerja Laporan Keuangan. 
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NIP. 197303171997031002 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF ENVIRONMENTAL COSTS, ENVIRONMENTAL 

DISCLOSURE, ENVIRONMENTAL AUDIT ON THE FINANCIAL 

PERFORMANCE (A Study on Manufacturing Companies in the Industrial and 

Chemical Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2020-

2022) 

By: 

Salsabila Evelyna Ardi Yanti 

This research aims to examine and analyze the influence of environmental 

costs, environmental disclosure, and environmental audit on financial report 

performance. The population for this study consists of manufacturing companies in 

the industrial and chemical sector listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 

to 2022. The research is designed as a descriptive study with a quantitative 

approach, using secondary data as the type and source of data. Purposive sampling 

technique is employed to select 15 companies for three consecutive years, resulting in 

a total of 45 observations. The research analysis method includes descriptive 

statistical tests, normality tests, multiple regression analysis, hypothesis testing, and 

determination coefficient (R
2
) tests using SPSS software. The results indicate that, 

partially, environmental costs and environmental disclosure have a positive influence 

on financial report performance. Meanwhile, environmental audit does not have a 

significant impact on financial report performance. 

Keywords: Environmental Costs, Environmental Disclosure, Environmental 

Auditing, Financial Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era industrialisasi dan globalisasi saat ini, keperluan masyarakat bisa 

dipenuhi melalui proses produksi dan distribusi yang secara masif dan cepat (Lalo 

& Hamiddin, 2021). Sepanjang sejarah revolusi industri memiliki empat tahapan, 

mulai dari industri 1.0 hingga yang terkini, industri 4.0. Revolusi ini 

mencerminkan perubahan dalam budaya dan kebiasaan masyarakat yang 

berkaitan dengan cara mereka menjalani kehidupan sehari-hari. Pada fase awal 

revolusi industri 1.0, yang terjadi pada abad ke-18, adalah generasi pertama dari 

perubahan besar dalam dunia industri (Syafaati, 2019). Perubahan besar dimulai 

saat ditemukannya mesin tenun mekanis yang menggunakan mesin uap pada 

tahun 1784 (Annisa, 2021). Perubahan ini menggantikan penggunaan tenaga 

manusia dan hewan, menyebabkan peningkatan produksi tetapi juga 

mengakibatkan banyak orang kehilangan pekerjaan. 

Periode revolusi industri 2.0 terjadi dari abad ke-19 hingga ke-20, dimulai 

saat listrik ditemukan. Penemuan ini mengurangi biaya produksi secara 

signifikan. Di masa revolusi industri 2.0, proses produksi masih sangat 

bergantung pada tenaga manusia. Namun, ketika revolusi industri 3.0 terjadi, 

ketergantungan pada tenaga manusia berkurang drastis. Revolusi ini menandai 

akhir dari era industri dan peralihan ke era informasi (Syafaati, 2019). Pada 

revolusi industri 3.0, teknologi informasi dan otomatisasi memainkan peranan 
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utama dalam produksi. Berbeda dengan revolusi sebelumnya, di mana mesin 

masih dikendalikan oleh manusia, pada revolusi industri 3.0, sistem otomatisasi 

yang dikelola oleh komputer telah mengubah cara dunia memproduksi. Ini 

dimulai sekitar awal tahun 1970. Revolution 4.0, yang dimulai pada tahun 2011 

dan berlanjut hingga saat ini, menghadirkan serangkaian teknologi baru yang 

disambut baik oleh masyarakat (Annisa, 2021). Diidentifikasi sebagai revolusi 

digital, ini menawarkan potensi peningkatan produktivitas. Industri 4.0, 

berasosiasi dengan teknologi digital yang meliputi berbagai jenis teknologi, 

menggabungkan otomatisasi dengan elemen cyber. Ini mengubah cara pertukaran 

data dalam manufaktur dan otomatisasi. 

Hal ini menciptakan persaingan sengit di antara berbagai perusahaan yang 

berusaha memenuhi kebutuhan tersebut di pasar lokal maupun internasional. 

Untuk tetap bersaing, perusahaan harus terus berinovasi, mempertahankan posisi 

pasar dengan produksi yang berkelanjutan, serta memastikan ketersediaan barang 

(Lalo & Hamiddin, 2021). Fokus utama perusahaan adalah menjaga dan 

meningkatkan profitabilitasnya melalui manajemen operasional dan keuangan 

yang efektif (Erlangga et al., 2021). Dengan banyaknya pertumbuhan industri saat 

ini berpotensi merusak lingkungan dan membahayakan manusia serta bumi. 

Adanya Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menggarisbawahi 17 tujuan global dengan 

169 pencapaian yang diinginkan (www.sdg2030Indonesia). Salah satu aspek 

dalam SDGs adalah melakukan Sustainability Reporting dan Corporate Social 
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Responsibility (CSR) oleh bisnis, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

finansial (Hapsari et al., 2021). 

Perusahaan merupakan entitas yang menjalankan kegiatan operasional dengan 

menggunakan sumber daya yang memiliki keterbatasan guna mencapai tujuannya. 

Terkadang, perusahaan kurang memperhatikan masalah lingkungan dalam 

pelaksanaan aktivitasnya. Hal ini bisa menimbulkan dampak besar bagi 

perusahaan, berpotensi mengancam kelangsungan usahanya di masa yang akan 

datang (Fatmawatie, 2017). Tujuan utama setiap perusahaan adalah meningkatkan 

profitabilitasnya, tetapi sekarang perusahaan tidak hanya harus fokus pada 

keuntungan semata, melainkan juga bertanggung jawab terhadap dampak 

lingkungan yang timbul dari operasionalnya (Anggi Choirun et al., 2020). 

Dalam operasionalnya, perusahaan mengelola faktor-faktor produksi dengan 

tingkat efisiensi yang tinggi untuk mencapai keuntungan ekonomi yang 

maksimal. Kehadiran perusahaan dalam lingkungan memiliki dampak positif dan 

negatif. Dampak positifnya meliputi penciptaan lapangan kerja, penyediaan 

barang yang dibutuhkan masyarakat, peningkatan pendapatan, kontribusi terhadap 

perekonomian daerah dan negara, serta dukungan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Di sisi lain, dampak negatifnya mencakup pencemaran tanah, air, dan 

udara, yang berpotensi menimbulkan polusi udara dan air, kebisingan, kemacetan 

lalu lintas, limbah kimia, hujan asam, radiasi, limbah nuklir, dan berbagai 

masalah lain yang dapat menyebabkan stres mental dan kerugian dalam 

kehidupan sehari-hari Masyarakat (Ridwan, 2016). 
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Return On Asset (ROA) merupakan salah satu perbandingan profitabilitas 

yang sering diperhatikan dalam analisis rasio keuangan karena kemampuannya 

dalam menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA 

berperan dalam mengevaluasi bagaimana perusahaan menghasilkan keuntungan 

berdasarkan kinerja masa lalu yang bisa menjadi prediksi untuk masa yang akan 

datang. Aktiva yang dimaksud mencakup semua harta perusahaan yang berasal 

dari modal perusahaan sendiri maupun pinjaman yang diubah menjadi aset-aset 

yang mendukung kelangsungan perusahaan (B. G. Aditya, 2020). Menurut 

(Asjuwita & Agustin, 2020), hal-hal yang bisa memengaruhi nilai Return On 

Asset pada situasi tersebut adalah biaya lingkungan dan kinerja lingkungan. 

Biaya lingkungan merujuk pada pengeluaran yang timbul karena sistem 

manajemen lingkungan yang kurang baik akibat proses produksi perusahaan yang 

buruk. Ini mencakup biaya terkait pengurangan dampak lingkungan dari produksi 

dan biaya perbaikan akibat limbah yang dihasilkan oleh perusahaan. Pengeluaran 

lingkungan tercermin dalam alokasi dana untuk program lingkungan yang tercatat 

dalam laporan keuangan atau tahunan perusahaan. Perhitungan biaya lingkungan 

melibatkan perbandingan dana yang diarahkan pada program lingkungan dengan 

laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan (Wulaningrum & Kusrihandayani, 

2020).  

Kesesuaian dalam menyajikan informasi yang sejalan dengan fakta dan 

pengelompokkan biaya lingkungan secara tepat adalah kunci untuk 

mencerminkan kinerja perusahaan, terutama terkait dengan aspek lingkungan. 



5 
 

Prinsip ini sejalan dengan ketentuan Pasal 6 ayat 2 Undang-Undang No. 23 Tahun 

1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup yang menegaskan kewajiban setiap 

pelaku usaha untuk memberikan informasi yang akurat dan sesuai terkait 

pengelolaan lingkungan hidup. Keterbukaan dalam melaporkan biaya lingkungan 

akan berdampak positif pada penilaian kinerja perusahaan, khususnya bagi para 

investor (Suyudi et al., 2019). 

Pengungkapan lingkungan dalam laporan keuangan dinilai oleh berbagai 

pihak, seperti pemerintah, kreditor, investor, konsumen, karyawan, dan 

masyarakat secara umum, yang dapat membentuk opini positif atau negatif. 

Pengungkapan informasi tentang lingkungan oleh perusahaan berhubungan 

dengan laba mereka karena menciptakan citra baik dan reputasi yang 

mempengaruhi bagaimana perusahaan dinilai (Khasanah., 2020). Hal ini 

memengaruhi tanggung jawab dan kinerja perusahaan untuk memberikan laporan 

yang lebih baik. Menurut Kim dan Statman (2012), perusahaan secara sengaja 

melibatkan diri dalam pelaporan lingkungan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan mereka. Mereka yang mendasarkan pelaporan lingkungan pada etika 

akan berupaya meningkatkan kualitas laba dengan menjalankan bisnis secara etis 

dan memberikan informasi yang memadai kepada investor untuk meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan (Ramadhanti, 2021). 

Kualitas pengungkapan informasi lingkungan bisa menjadi tolok ukur bagi 

investor untuk menilai performa perusahaan serta seberapa sukarela perusahaan 

dalam berbagi informasi. Pedoman GRI (Global Reporting Initiative). Global 
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Reporting Initiative (GRI) adalah jaringan yang independen  melibatkan berbagai 

pihak.  Pedoman GRI Standards adalah panduan yang membantu dalam 

menyusun laporan keberlanjutan. Pengungkapan informasi lingkungan, selain 

sebagai wujud transparansi perusahaan kepada pihak terkait, juga diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan lewat citra baik dan reputasi manajemen 

yang positif (M. Aditya & Sinaga, 2021). Kinerja keuangan perusahaan bisa 

diukur melalui kualitas laba, di mana laba dianggap berkualitas jika memberikan 

informasi yang berguna terkait performa keuangan perusahaan (Damayanti Fera 

et al., 2023).  

Mulai dari 1997, GRI hadir melalui kerjasama antara organisasi non-

pemerintah AS seperti The United Nations Environment Program (UNEP) dan 

Coalition for Environmentally Responsible Economics (CERES), sebuah badan 

PBB. Berdasarkan informasi dari Majalah CSR (2018), GRI membentuk Global 

Sustainability Standard Board (GRI GSSB) pada 2015 untuk mengelola 

pengembangan standar laporan keberlanjutan. Pada tahun 2016, GRI GSSB 

mengenalkan GRI Standards yang diluncurkan di Indonesia pada 2017 dan 

berlaku mulai 1 Juli 2018. Standar ini terdiri dari 60 keterangan umum, 9 

pendekatan manajemen, dan 82 keterangan khusus (Sudjonno et al., 2023). Jadi, 

GRI digunakan sebagai standar untuk melaporkan aktivitas ekonomi, lingkungan, 

dan sosial suatu perusahaan (Priyo & Haryanto, 2022). GRI dianggap sebagai 

pedoman yang andal karena telah diterbitkan secara global dan didukung dengan 

struktur yang representatif (Anggraeni & Djakman, 2018). Maka dari itu, apabila 
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informasi pengungkapan lingkungan disajikan dalam laporan keuangan  

masyarakat dan konsumen mengapresiasi, yang kemudian membangun 

kepercayaan pada perusahaan. Ini mendorong kesetiaan konsumen terhadap 

perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan penjualan produk perusahaan. 

Dalam esensi, setiap tindakan perusahaan merupakan sumber informasi yang 

dapat memengaruhi nilai perusahaan secara positif maupun negatif (Risal et al., 

2020). 

Adapun audit lingkungan, yang dimana awalnya audit lingkungan diciptakan 

sebagai alat manajemen lingkungan yang berdasarkan atas kesediaan sukarela 

(Susanto & Purnama, 2017). Tetapi seiring waktu, audit lingkungan terus 

berkembang menjadi alat manajemen yang lebih berpengaruh dan bahkan di 

beberapa negara telah menjadi kewajiban saat diminta oleh badan pengawas 

lingkungan atau organisasi lain yang menginginkannya (Manuhara, 2017). Dalam 

Undang-undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH), audit lingkungan dijelaskan sebagai 

proses penilaian untuk mengevaluasi sejauh mana pelaku usaha atau kegiatan 

mematuhi persyaratan hukum dan kebijakan pemerintah terhadap kinerja 

lingkungan.  

Tujuan inti dari audit lingkungan adalah menilai bagaimana perusahaan 

menjalankan operasinya sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku, serta 

mengidentifikasi risiko terkait dampak lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk 
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memiliki rencana audit yang terstruktur(Manuhara, 2017). Rencana audit 

lingkungan yang baik memiliki sejumlah manfaat bagi perusahaan yaitu; 

1) Liability Reduction 

Lebih baik mencegah kerusakan lingkungan yang timbul dari operasi 

perusahaan dengan melakukan perbaikan daripada harus menghadapi 

konsekuensi hukum akibat pelanggaran lingkungan. 

2) Legal Protection 

Dengan mematuhi persyaratan hukum dan standar lingkungan, kemungkinan 

pelanggaran hukum lingkungan dan denda yang berpotensi dapat terjadi akan 

berkurang. 

3) Cost Reduction 

Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh manajer dan karyawan 

perusahaan, semakin bertanggung jawab mereka terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan sebagai akibat dari kegiatan perusahaan. Ini akan berdampak pada 

pengurangan biaya langsung. 

4) Insurance Premium Reduction 

Sebuah perusahaan akan melakukan Audit Lingkungan jika diminta oleh 

lembaga keuangan dan asuransi. Dalam hal ini, perusahaan yang sudah 

melakukan Audit Lingkungan memiliki risiko lebih rendah daripada yang 

belum melakukannya. 

5) Company Image 
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Jika perusahaan melakukan Audit Lingkungan, hal itu bisa membantu 

memperbaiki pandangan positif mereka di mata masyarakat, karyawan, dan 

industri. 

Dalam hal ini, Kinerja lingkungan di Indonesia diatur oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup (MENLHK) melalui Program Public Disclosure for 

Environmental Compliance, yang dikenal dengan PROPER. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan dengan 

menggunakan informasi non-keuangan. Upaya yang dilakukan MENLHK ini 

penting sebagai wujud transparansi, keadilan, akuntabilitas, dan melibatkan 

masyarakat (proper.menlhk.go.id). Pemerintah mengadakan PROPER sebagai 

upaya untuk mendorong perusahaan berperan dalam menjaga lingkungan (Pratiwi 

& Setyoningsih, 2017). Kinerja lingkungan yang baik menunjukkan bahwa 

perusahaan bisa diandalkan oleh para pemangku kepentingan untuk mengatasi 

dampak lingkungan yang terjadi. Dalam PROPER, penilaian kinerja meliputi 

pengendalian pencemaran air, udara, pengelolaan limbah B3, dan penerapan 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Selain itu, evaluasi mencakup aspek 

upaya yang melampaui standar kepatuhan, seperti menerapkan sistem manajemen 

lingkungan, memanfaatkan limbah, melestarikan sumber daya, dan kegiatan 

pembangunan masyarakat (Suaidah et al., 2020). 

Kinerja lingkungan kini menjadi bagian penting dari tanggung jawab sosial 

perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa informasi tentang CSR, 

bersama dengan informasi keuangan, digunakan oleh investor untuk menilai nilai 
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pasar (Rokhayati dkk., 2019). Kinerja lingkungan mengacu pada seberapa besar 

dampak buruk yang diakibatkan oleh kegiatan bisnis suatu perusahaan terhadap 

lingkungan sekitarnya. Ini mencakup evaluasi atas cara perusahaan membuang 

limbah dan mengelola proses produksi untuk meminimalkan kerusakan lingkungan 

di sekitar lokasi pabrik. Ada pandangan bahwa mengurangi kerusakan lingkungan 

akan meningkatkan performa lingkungan perusahaan, sementara tingkat dampak 

yang lebih besar pada lingkungan akan menurunkan performa perusahaan 

(Chasbiandani et al., 2019). 

Upaya untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan melibatkan 

alokasi biaya lingkungan (Burnett dan Hansen, 2008; Meiyana dan Aisyah, 2019). 

Akuntansi lingkungan adalah bagian dari praktek akuntansi yang melibatkan biaya 

lingkungan dalam catatan keuangan perusahaan atau pemerintah (Ikhsan, 2008). 

Meskipun dimulai di Eropa pada 1970-an, masalah lingkungan tidak diidentifikasi 

secara terpisah hingga kemudian waktu, kecuali oleh Dierkes dan Preston (1977) 

yang menganggapnya sebagai bagian dari gerakan akuntansi sosial secara umum 

(Mathews, 1997). Perkembangan aturan dan penelitian tentang lingkungan di 

negara maju menunjukkan peningkatan perhatian pada isu lingkungan secara teori 

maupun praktik. Peningkatan kesadaran lingkungan yang luas juga mendorong 

perkembangan akuntansi, termasuk di Indonesia, dengan munculnya istilah 

akuntansi lingkungan atau green accounting (Susilo, 2008). 

Dengan regulasi telah ditetapkan dan ada pengawasan dari para pemangku 

kepentingan, masih ada laporan tentang perusahaan yang tidak memperhatikan 
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perlindungan lingkungan. Salah satu contoh insiden pencemaran lingkungan 

terjadi pada sektor manufaktur industri perusahaan. Pada tahun 2019, aktivitas 

anak perusahaan Sinar Mas. Pemerintah Kabupaten Karawang kemudian 

mengambil langkah untuk menghentikan produksi anak perusahaan tersebut, yaitu 

PT Sinar Mas, PT Pindo Deli Pulp & Paper mills 3 di Desa Tamanmekar, 

Kecamatan Pangkalan. Tindakan ini diambil setelah mendapat banyak keluhan 

dari warga sekitar dan pihak yang peduli terhadap lingkungan karena Pindo Deli 3 

telah membuang limbah cair langsung ke Sungai Cibeet. 

Maupun sebelumnya Satgas Citarum telah mengambil tindakan tegas 

dengan melakukan perbaikan terhadap saluran pembuangan limbah cair Pindo Deli 

3, perusahaan ini malah memutuskan untuk mengalihkan aliran limbah cair 

melalui Sungai Cikreteg tanpa melakukan perbaikan yang memadai pada 

pengelolaan limbahnya. Sebagai hasilnya, Pemerintah Kabupaten Karawang 

memutuskan untuk menghentikan aktivitas produksi perusahaan tersebut 

(Sindonew.com., 2019). Atas kejadian tersebut banyak warga yang protes dan 

marah terhadap perusahaan tersebut, protes semacam itu dapat mengganggu 

kelancaran operasional perusahaan. Pelanggaran aturan juga bisa berujung pada 

sanksi yang serius bagi perusahaan yang gagal mematuhi peraturan di Indonesia. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan dan meningkatkan 

kinerja lingkungannya (Hapsari et al., 2021). 

Adapun juga peraturan-peraturan pemerintah untuk mempertahankan 

keberlanjutan lingkungan, seperti Undang-undang Republik Indonesia No. 32 
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Tahun 2009 ; tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emitmen, Dan Perusahaan Publik, 

yang salah satu pasalnya menyatakan " bahwa untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan yang mampu menjaga stabilitas ekonomi serta bersifat inklusif 

diperlukan sistem perekonomian nasional yang mengedepankan keselarasan antara 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup". Selain itu, ada juga Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 tentang; Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun. Tindakan ini mencerminkan komitmen pemerintah terhadap pelestarian 

lingkungan. 

Terkait dengan variabel penelitian, banyak penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang berbeda seperti penelitian oleh suaidah, saputra (2020) 

dan (Kinasih et al., 2022) yang dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan memberikan pengaruh positif pada kinerja keuangan. 

Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Miladiasari, 2020), 

(Angelina & Nursasi, 2021) dan (Damayanti Fera et al., 2023) temuan dari 

penelitiannya menunjukkan hasil yang berlawanan yaitu, kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Untuk objek penelitian yang digunakan berbeda dengan penelitian terdahlu 

pada penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri dan 

kimia. Dikarenakan perusahaan manufaktur sektor industri dan kimia lebih banyak 

memberikan pengaruh maupun dampak yang cukup besar terhadap lingkungan di 



13 
 

sekitarnya akibat aktivitas yang dilakukan perusahaan (Hidayat, 2018). Dalam hal 

ini masalah polusi, limbah, dan keamanan produk.  Dalam pengelolaan proses 

produksinya, perusahaan manufaktur sektor industri dan kimia ini akan 

menghasilkan limbah produksi yang terkait erat dengan dampak pencemaran 

lingkungan (Ridwan, 2016). Karena rentannya terhadap pengaruh politik dan kritik 

dari aktivis sosial, perusahaan ini membutuhkan citra yang lebih baik di mata 

masyarakat. Alasan ini mendorong peneliti untuk meneliti perusahaan manufaktur 

sektor industri dan kimia. 

Dalam penelitian ini, grand of theory yang digunakan adalah teori 

stakeholder dan teori legitimasi. Teori stakeholder ini adalah teori yang 

membangun hubungan yang positif dengan semua pihak yang memiliki 

kepentingan yang dimana nantinya perusahaan akan meningkatkan kepercayaan 

dan mendapatkan dukungan yang kuat dari mereka, yang pada akhirnya akan 

berdampak positif pada kinerja perusahaan (Prinanta, 2023). Untuk teori legitimasi 

ini mencakup kondisi di mana perhatian terhadap kebutuhan masyarakat dan 

lingkungan telah terpenuhi. Konsep ini menyiratkan bahwa organisasi berusaha 

secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa kegiatan operasional mereka tetap 

sesuai dengan batasan dan norma yang berlaku dalam masyarakat (Brilliandy & 

Sofia, 2022). 

Penting bagi perusahaan menerapkan teori stakeholder guna memenuhi 

kepentingan semua pihak terkait dan teori legitimasi yang dimana menegaskan 

urgensi menjaga hubungan positif antara perusahaan dan masyarakat, yang 
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berpengaruh pada kelangsungan bisnis yang sangat bergantung pada kepercayaan 

masyarakat terhadap produk atau layanan perusahaan (Angelina & Nursasi, 2021). 

Hal ini menyoroti bagaimana perilaku perusahaan memengaruhi hubungannya 

dengan lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Meskipun kinerja keuangan baik, 

hubungan perusahaan dengan masyarakat bisa terganggu tanpa legitimasi. Ini 

menunjukkan pentingnya teori stakeholder dan legitimasi dalam membentuk citra 

perusahaan serta memperkuat hubungan mereka dengan semua pihak terkait 

(Damayanti Fera et al., 2023). 

Dari informasi dan uraian yang terdapat dalam latar belakang tersebut, 

peneliti memiliki ketertarikan untuk melaksanakan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Biaya Lingkungan, Pengungkapan Lingkungan, Audit Lingkungan 

terhadap Kinerja Laporan Keuangan (Studi pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022". 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja laporan keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap kinerja laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh audit lingkungan terhadap kinerja laporan keuangan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami variabel-variabel 

yang mempengaruhi kinerja laporan keuangan. Tujuan penelitian ini muncul 

berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya: 

1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh biaya lingkungan terhadap 

kinerja laporan keuangan pada perusahaan jasa sektor industri dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. 

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh pengungkapan lingkungan 

terhadap kinerja laporan keuangan pada perusahaan jasa sektor industri dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. 

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh audit lingkungan terhadap 

kinerja laporan keuangan pada perusahaan jasa sektor industri dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teorits 

Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mencapai kesesuaian antara 

konsep- konsep yang telah ada dalam literatur dengan praktik yang terjadi di 

lapangan, terutama dalam konteks Kinerja Laporan Keuangan, Akuntansi 

Lingkungan, dan Audit Lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang 

berguna bagi penulis, pembaca, dan peneliti yang berkeinginan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut di masa depan. Selain itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah agar dapat menjadi sumber motivasi dan panduan yang 

berharga bagi manajemen perusahaan dalam mengidentifikasi risiko 

kebangkrutan serta membuat keputusan yang lebih cerdas dalam mengelola 

keuangan dan kelangsungan usaha perusahaan. 
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